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Ringkasan Eksekutif

Badan Pengarah Percepatan Pembangunan Otonomi Khusus Papua (BP30KP) Provinsi Papua
sepanjang Agustus 2025 melaksanakan berbagai kegiatan strategis dalam empat klaster utama:
Papua Sehat, Papua Cerdas, Papua Produktif, dan Papua Polhukam. Kegiatan ini difokuskan pada
peninjauan langsung fasilitas pelayanan kesehatan, pencanangan pusat studi budaya, publikasi
Sekolah Rakyat, fasilitasi peremajaan sawit rakyat, pemberdayaan Mama-Mama Papua, hingga
pemantauan distribusi logistik Pemilu.

Hasil kegiatan menegaskan adanya kebutuhan mendesak pada sektor kesehatan, terutama
peningkatan tenaga medis dan sarana prasarana puskesmas. Pada bidang pendidikan dan
budaya, BP30KP berperan dalam mendorong penguatan Sekolah Rakyat dan pelestarian budaya
lokal. Sementara itu, pada aspek ekonomi, langkah nyata dilakukan melalui dukungan program
ketahanan pangan, distribusi energi yang merata, serta penguatan kapasitas usaha perempuan
Papua. Dalam aspek politik, hukum, dan HAM, pengawasan logistik pemilu berjalan baik sesuai
prosedur.

Rekomendasi utama dari seluruh kegiatan menekankan pentingnya sinkronisasi kebijakan pusat
dan daerah, peningkatan infrastruktur dasar, pemberdayaan masyarakat adat, serta kolaborasi
lintas sektor. Dengan demikian, BP30KP menegaskan komitmennya untuk menindaklanjuti
setiap rekomendasi, memperkuat koordinasi dengan seluruh pemangku kepentingan, serta
mewujudkan pembangunan Papua yang sehat, cerdas, produktif, dan berkeadilan menuju visi
Papua Emas 2041.
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1. Kegiatan Strategis

Anggota Badan dan Kelompok Kerja (Pokja) BP30KP telah melaksanakan kegiatan-kegiatan strategis sebagai berikut : a.

Anggota Badan
. . Waktu ) .
No Kegiatan Strategis Tujuan Hasil Gambar (Muat 1 - 2 Gambar)
(Tanggal)

1 | Audiensi dan koordinasi| 2-5 Oktober | Program Transmigrasi Lokal seluruh pihak sepakat untuk
dengan Mentri | 2025 memperkuat Kkerja sama
Transmigrasi dalam implementasi

Program Transmigrasi
Lokal sebagai upaya
pemerataan penduduk dan
pengembangan kawasan
produktif di daerah.

2 | Balai Bahasa Provinsi|9 - 11| Melihat Peran BP3OKP untuk| Rekomendasi Tindak Lanjut|
Papua - Diskusi | Oktober mendukung pelindungan Bahasa & | (RTL) & Penandatangan MoU
Kelompok  Terpumpun | 2025 sastra
(DKT)  Kebinekaan
Sinergi Pelindungan

Bahasa & Sastra
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Waktu

No Kegiatan Strategis (Tanggal) Tujuan Hasil Gambar (Muat 1 - 2 Gambar)
3 | Rapat Koordinasi| 12 sd 18 | 1. Pertemuan lanjutan bersama| Penyamaan Presepsi dalam

bersama bersama Mentri | Oktober Ketua Komite Eksekutif dan| melakukan Percepatan

dalam Negri dan Komite | 2025 Asdep PHOD  Deputi Bid| Pembangunan Papua

Eksekutif BP3OKP Terkait
Penyampaiaan arahan
Kebijakan Presiden RI
bagi pembanguan Papua
serta penyamaan
pandangan atas
kelembagaan Badan
Pengarah Papua dan
Strategi Percepatan
Pembangunan.

Pemerintahan dan Wawasan

Kebangsaan Setwapres

. Presentasi atas evaluasi Kkinerja

BPP kepada Wakil Presiden untuk
keselarasan capaian kinerja satu
tahun pertama masa
pemerintahan

. Pertemuan dengan Bappenas dan

Para Duta Besar

. Melakukan Fungsi SHEK
. Melihat

Pengembangan Sagu
sebagai Pangan Nasional & Dunia
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Waktu
No Kegiatan Strategis (Tanggal) Tujuan Hasil Gambar (Muat 1 - 2 Gambar)
4 | Wisuda Institut Seni Budaya| 28 Oktober | Menghadiri Undangan Koordinasi lanjutan pe -aKasih, Mﬂ'“:
Indonesia  (ISBI) Tanah| 2025 Melihat Kondisi Kampus dengan Dinas Pendidikan e [EW 3

Papua

Provinsi  Papua guna
menjawab kebutuhan ISBI
Tanah Papua
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Waktu
No Kegiatan Strategis (Tanggal) Tujuan Hasil Gambar (Muat 1 - 2 Gambar)
5 | Pertemuan dengan Kakanwil | 31 Oktober | Membahas rencana Kerjasama| Pertemuan lanjutan untuk
BRI Papua 2025 pengembangan ekonomi rencana kerja sama
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B. Kelompok Kerja

I. Papua Sehat

No Kegiatan Strategis Waktu Tujuan Hasil Gambar (Muat 1 - 2 Gambar)
(Tanggal)
1 | Monitoring Evaluasi Kondisi Pelayanan 8s.d.9 1. Pertemuan dengan Wakil Bupatip Tercapainya komitmen Bersama| 1. Pertemuan dengan WAKIL
Kesehatan Yang Tersedia di Seluruh Oktober 2025 Waropen untuk melapor kegiatan yang | antara Pokja Papua Sehat dan waki Bupati

Wilayah Demba dan Distrik Masirei di
Kabupaten Waropen

akan dilaksanakan di Kabupaten
Waropen dan meminta beliau untuk
memfasilitasi semua masyarakat di
Kabupaten Waropen Distrik Masirei
dan Demba.

2. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten
Waropen, Kabid Kesmas, Kabid Yankes,
dan Kepala-Kepala Puskesmas, PIt.
Kadis Pemberdayaan Perempuan dan
KB Kabupaten Masirei dan Demba,
Direktur RSUD Kabupaten Waropen.

3. Kepala Puskesmas Distrik Masirei dan
Kapus Distris.Demba.

Bupati Waropen untuk
memperkuat sinergi program
pembangunan.

» Disepakatinya beberapa program

prioritas di Kabupaten Waropen
yang akan mendapat
pendampingan BP30OKP  Pokja
Papua Sehat, antara lain:
Pembangunan Puskesmas Demba
dan Koweda yang mangkrak 5
tahun belum di selesaikan dan 2
unit rumah untuk melayani pasien
Fasilitas penunjang operasional
puskesmas Demba dan Koweda,
perlengkapan laboratorium yang
dibutuhkan, serta tenaga kesehatan
dan dokter spesialis. Puskesmas
Koweda mengajukan permintaan
sebanyak 10 tempat tidur untuk
ruang rawat inap.

Percepatan infrastruktur dasar
(jalan, listrik, dan pengerukan
muara sungai koweda) dan Aspirasi
dari semua kepala suku dan kepala
kampung, meminta pemekaran
DOB (daerah otonom baru) yaitu di
Kabupaten Ngondumi Sisare agar
bisa membangun wilayah Waropen
Timur.

Pertemuan dengan
masyarakat dan Kepala
Distrik Demba dan Masirei
dan Kepala Puskesmas Demba
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Waktu

No Kegiatan Strategis (Tanggal) Tujuan Hasil Gambar (Muat 1 - 2 Gambar)
Monitoring Evaluasi Kondisi Pelayanan 8s.d.9 Pertemuan dengan Wakil Bupati
Kesehatan Yang Tersedia di Seluruh Oktober 2025 Waropen untuk melapor kegiatan yang

Wilayah Demba dan Distrik Masirei di
Kabupaten Waropen

akan dilaksanakan di Kabupaten
Waropen dan meminta beliau untuk
memfasilitasi semua masyarakat di
Kabupaten Waropen Distrik Masirei
dan Demba.

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten
Waropen, Kabid Kesmas, Kabid Yankes,
dan Kepala-Kepala Puskesmas, PIt.
Kadis Pemberdayaan Perempuan dan
KB Kabupaten Masirei dan Demba,
Direktur RSUD Kabupaten Waropen.
Kepala Puskesmas Distrik Masirei dan
Kapus Distris.Demba.
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II. Papua Cerdas

No Kegiatan Strategis Waktu Tujuan Hasil Gambar (Muat 1 - 2 Gambar)
(Tanggal)

1 | Monitoring & Evaluasi Pelayanan| 13 Oktober | Memastikan proses | Dokumen  monitoring &
Pendidikan Bersama Kepala Dinas | 2025 pelayanan pendidikan | evaluasi serta
Kab. Supiori dan memetakan | menindaklanjuti

permasalahan yang| permasalahan yang di
dihadapi. temukan.

2 | Kunjungan Lapangan : SD Inpres| 14 Oktober| Melihat Lansung Kondisi| Dokumen wawancara
Nyeundi & SMKN 1 Supiori 2025 Sekolah & wawancara | menindaklanjuti

dengan guru di Lokasi| permasalahan yang di
sekolah temukan.
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dihadapi.

3 | Monitoring & Evaluasi Pelayanan| 16 Oktober | Memastikan proses | Dokumen  monitoring &
Pendidikan Bersama Kepala PSW| 2025 pelayanan  pendidikan | evaluasi serta
YPK Biak Numfor dan memetakan | menindaklanjuti

permasalahan yang | permasalahan yang di

dihadapi. temukan.
Monitoring & Evaluasi Pelayanan| 15 Oktober | Memastikan proses | Dokumen  monitoring &
Pendidikan Bersama Kepala Dinas | 2025 pelayanan pendidikan | evaluasi serta
Kab. Supiori dan memetakan | menindaklanjuti

permasalahan yang | permasalahan yang di

temukan.
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Kunjungan Lapangan : Pulau Pai -
Distrik Padaido

14 Oktober
2025

Melakukan Diskusi
Bersama terkait kondisi
Pendidikan di Pulau Pai

Catatan Hasil Diskusi yang
berkaitan dengan Pendidikan

DILARANG
HEROKCK
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REKOMENDASI
Berdasarkan Kegiatan Strategis yang dilakukan, anggota dan Kelompok kerja (pokja) memberikan
beberapa rekomendasi sebagi berikut :

1. Anggota Badan

Nama Kegiatan

Rekomendasi

Komite Eksekutif BP3OKP Terkait
Penyampaiaan arahan Kebijakan

Audiensi dan koordinasi dengan|1. Program Transmigrasi Lokal dinilai strategis dalam

Mentri Transmigrasi mendukung pemerataan penduduk dan pengembangan
wilayah, sehingga direkomendasikan untuk dilanjutkan
dengan penguatan perencanaan, koordinasi lintas sektor,
dan dukungan infrastruktur yang memadai.

Balai Bahasa Provinsi Papua -|1  Tindak lanjut MoU.

Diskusi Kelompok Terpumpun| 2 Integrasi ke Program Papua Cerdas

(DKT) Kebinekaan Sinergi| 3. Baseline Bahasa Daerah Prioritas

Pelindungan Bahasa & Sastra

Rapat Koordinasi bersama| 1. Susun Matrikiks Aksi Lintas Sektor

bersama Mentri dalam Negri dan|2  Tetapkan PIC & Timeline percepatan sesuai fungsi SHEK.

Presiden RI bagi pembanguan

Papua serta penyamaan

pandangan atas kelembagaan

Badan Pengarah Papua dan

Strategi Percepatan

Pembangunan.

Wisuda Institut Seni Budaya|l. Forum BP30KP-ISBI-Dinas Pendidikan

Indonesia (ISBI) Tanah Papua 2. ldentifikasi kebutuhan sarpras & SDM
3. Integrasi ke program kebudayaan.

Pertemuan dengan Kakanwil BRI| 1.  Draft MoU

Papua 2. Program literasi keuangan OAP.s

2. Kelompok Kerja (Pokja)
A. Papua Sehat

Nama Kegiatan

Rekomendasi

Evaluasi  Kondisi
Pelayanan Kesehatan  Yang
Tersedia di Seluruh Wilayah
Demba dan Distrik Masirei di
Kabupaten Waropen

Monitoring

a. Peningkatan Akses dan Kualitas dan Layanan

Kesehatan

1.Puskesmas Demba dan Koweda memerlukan
pembangunan baru, fasilitas penunjang
seperti pusling laut untuk antar rujukan,
mobil ambulans, mobil jenazah, perumahan
bagi dokter dan tenaga medis, serta genset
berkapasitas 10 ribu kVA guna mendukung
operasional puskesmas.

2.Alat laboratorium untuk puskesmas demba
dan koweda, serta butuh nakes, dan dr
spesialis.

3.Pengisian alat labkesmas tier 1 di puskesmas
demba dan koweda.

4.Ruang farmasi lemari penyimpanan.obat
tidak layak, 2 unit rumah untuk melayani
pasien sambil menunggu pembangunan
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puskesmas baru yang mangkrak 5 tahun
belum di.selesaikan.

b. Percepatan infrastruktur dasar ( Jalan, listrik,
pengerukan muara sungai koweda )

c. Aspirasi dari semua kepala suku di 5 distrik dan
kepala-kepala kampung, meminta pemekaran
DOB (daerah otonom baru) yaitu di Kabupaten
Ngondumi Sisare terlepas dari Kab Waropen
saat ini agar bisa membangun wilayah Waropen

Timur.
B. Papua Cerdas
Nama Kegiatan Rekomendasi
Monev - Kadis Supiori 1. Laporan Monev lengkap.
2.  Prioritas intervensi: guru, sarpras, transportasi
3.  RTL dengan Dinas.
Kunjungan SD Inpres Nyeundi &|1. Tindak lanjut kebutuhan mendesak.
SMKN 1 Supiori 2. Rekomendasi bantuan sarpras.
3. Petakan kebutuhan peningkatan kompetensi guru.
Monev - YPK Biak Numfor 1. Dukungan ke sekolah YPK
2. Pembenahan manajemen sekolah berbasis data
Monev - Kadis Biak Numfor 1. Laporan Monev lengkap
2.  Prioritas intervensi: guru, sarpras, transportasi
3.  RTL dengan Dinas.
Kunjungan Pulau Pai - Distrik|1. Revitalisasi Sekolah
Padaido 2.  Prioritas pendidikan kepulauan.
3. Libatkan LSM/mitra.
Kesimpulan

Pelaksanaan berbagai kegiatan strategis BP3OKP Provinsi Papua sepanjang bulan Oktober 2025
menunjukkan komitmen kuat dalam mendukung percepatan pembangunan Otonomi Khusus Papua
melalui empat klaster utama, yaitu Papua Sehat, Papua Cerdas Masalah tata kelola, akuntabilitas, dan
pengawasan penggunaan dana Otsus masih menjadi tantangan utama di hampir semua sektor.

Koordinasi lintas sektor yang terpadu antara pemerintah pusat, provinsi, kabupaten, dan
lembaga terkait.

Percepatan pembangunan infrastruktur dan fasilitas dasar di bidang kesehatan,
pendidikan, dan transportasi, khususnya di wilayah terpencil dan kepulauan.

Penguatan kapasitas SDM dan institusi lokal melalui pelatihan, pendampingan, dan
penyediaan tenaga profesional.

Integrasi program strategis seperti Papua Cerdas, revitalisasi budaya, dan literasi keuangan,
agar sesuai kebutuhan masyarakat asli Papua.

Tindak lanjut terstruktur melalui MoU, matriks aksi, penetapan PIC, dan timeline percepatan
implementasi program
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Rangkaian rekomendasi yang dihasilkan menekankan pentingnya sinkronisasi kebijakan pusatdaerah,
peningkatan infrastruktur dasar, pemberdayaan masyarakat adat, serta kolaborasi lintas sektor
untuk memastikan keberlanjutan pembangunan Papua secara inklusif.

Penutup

Demikian laporan hasil kegiatan strategis beserta rekomendasi yang telah disusun oleh Anggota
Badan dan Kelompok Kerja (Pokja). Melalui rangkaian koordinasi, kunjungan kerja, serta dialog
bersama pemangku kepentingan di berbagai sektor, diperoleh gambaran nyata mengenai kondisi
pembangunan dan tantangan yang dihadapi masyarakat, khususnya terkait pengelolaan Dana
Otonomi Khusus (Otsus), pelayanan dasar, serta tata kelola pemerintahan di daerah.

Hasil kegiatan ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan acuan kebijakan bagi
Pemerintah Kabupaten Sarmi, Pemerintah Provinsi Papua, serta Pemerintah Pusat dalam
merumuskan langkah strategis ke depan. Diperlukan komitmen bersama dari seluruh pihak —
pemerintah, lembaga keagamaan, aparat keamanan, tokoh adat, dan masyarakat — untuk
memastikan setiap program dan kegiatan benar-benar memberikan dampak positif bagi
kesejahteraan Orang Asli Papua (OAP).

Melalui pelaksanaan rekomendasi yang telah dirumuskan, diharapkan tercipta tata kelola
pembangunan yang transparan, akuntabel, dan berkeadilan, dengan menitikberatkan pada
peningkatan kualitas hidup masyarakat di bidang kesehatan, pendidikan, ekonomi, serta
perlindungan hak-hak adat dan kemanusiaan.

Akhirnya, semoga laporan ini dapat menjadi dasar penguatan sinergi lintas sektor dalam
mewujudkan Papua yang Sehat, Cerdas, Produktif, dan Bermartabat menuju kesejahteraan
masyarakat Kabupaten Sarmi yang berkelanjutan.



